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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Uraian pembahasan yang tertuang dalam bab-bab terdahulu menjadi
landasan penulis untuk mengemukakan beberapa kesimpulan mengikuti alur
rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan yang dapat penulis kemukakan
antara lain sebagai berikut:

1. Implementasi Hifz al-Nafs dalam Pelayanan Kesehatan.

Pelayanan kesehatan di Indonesia merupakan bagian dari pelayanan publik
yang diatur langsung berdasarkan undang-undang. Hal ini mengindikasikan
bahwa masalah kesehatan menjadi hal serius yang membutuhkan perhatian secara
profesional dan proporsional. Masalah kesehatan juga menjadi masalah global
yang menarik perhatian dunia internasional sehingga berbagai organisasi tingkat
dunia seringkali mengadakan pertemuan untuk membahas issue-issue penting
yang berkaitan dengan kesehatan secara khusus ataupun mengenai hak asasi
manusia secara umum.

Masalah kesehatan menjadi sangat penting untuk diperhatikan karena
sudah menjadi rahasia umum bahwa kondisi sehat adalah unsur utama dalam
menciptakan kedamaian. Kondisi sehat yang dimaksud mencakup kondisi sehat
fisik, akal, mental atau psikis, dan lingkungan. Untuk medapatkan kondisi sehat
yang stabil, setiap orang harus berupaya melakukan hal-hal yang sesuai dengan
asa tujuan penciptaan manusia yakni sebagai khalifah Tuhan di muka bumi.

Islam sebagai agama perdamaian sangat memperhatikan dengan detail

setiap kemaslahatan manusia. Di antara lima unsur maqasid al-shari'ah yang telah
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penulis paparkan, hifz al-nafs atau memelihara eksistensi jiwa manusia menjadi
satu simpul menarik untuk digunakan sebagai kacamata dalam melihat penomena
atau kasus dalam hal pelayanan kesehatan. Dalam al-Qur'an telah dinyatakan
bahwa membunuh satu nyawa manusia yang tak berdosa sama halnya dengan
membunuh seluruh ummat manusia, pun barang siapa menghidupkan dan
menjaga eksistensi manusia, sama halnya dengan menjaga kehidupan seluruh
umat manusia.

Dari sudut pandang konstitusi di Indonesia terkait pelayanan kesehatan
telah ditegaskan secara eksplisit dalam UUD 1945 pasca-amandemen dan undang-
undang khusus yang mengatur masalah di bidang kesehatan yaitu pada pasal 28H
ayat (1) yang menyatakan: “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin,
bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta
berhak memperoleh pelayanan kesehatan.”

Untuk merealisasikan amanat dari Pasal tersebut, maka dibuatlah beberapa
UU yang secara khusus berkaitan dengan pelayanan kesehatan diantaranya adalah
UU Kesehatan nomor 36 tahun 2009 sebagai pembaruan atas undang-undang
sebelumnya yang dianggap telah usang. Ada juga UU yang khusus tentang Rumah
Sakit, Dokter dan Dokter Gigi dan lain sebagainya.

Terkait dengan pelayanan kesehatan, Islam sepertinya telah lama memberi
isyarat agar umat manusia dimuliakan, dan diperlakukan dengan sebaik-baiknya.
Allah Swt telah tegas menyatakan “Sungguh, kami telah memuliakan bani adam”
sebagai indikator sekaligus pesan bagi manusia itu sendiri agar menghormati sisi
kudrat manusia sebagai makhluk Tuhan yag tercipta paling sempurna

dibandingkan makhluk lainnya. Perintah pemuliaan itu harus direalisasikan
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menurut kehendak Shari’ dengan memperhatikan tujuan dan hikmah yang
terkandung dari berbagai aspek perintah dan larangan yang ada.

Hifz al-nafs yang menjadi salah satu poin penting dari lima aspek maqgasid
al-shari'ah yang berarti memelihara eksistensi manusia dalam segala hal layak
untuk dipadupadankan dengan teks Pasal 28H ayat (1) yang mengamanatkan
pelayanan kesehatan. Hifz al-nafs dalam pelayanan kesehatan artinya memberikan
perhatian dan penanganan yang baik secara sungguh-sungguh dan serius dari
orang yang memiliki keahlian di bidang medis kepada pasien yang membutuhkan
pertolongan medis karena penyakit yang dideritanya dengan memperhatikan sisi
kemanusiaan yang ada pada pasien tersebut.

Jika kita perhatikan isi teks dari pasal 28H tersebut, dari sisi tekstual sudah
sepadan dengan misi Aifz al-nafs dalam magasid al-shari'ah. Namun dari sisi
empiris, implementasi Aifz al-nafs dalam hal pelayanan kesehatan belum
menunjukkan bukti yang sempurna. Sebagaimana maksud dari beberapa kaidah
magqasid al-shari’ah yang telah penulis paparkan, Islam melalui maqgasid al-
shari'ah sangat mengutamakan sisi maslahat dari pada mafsadat, ini juga berlaku
dalam hal pelayanan kesehatan yang berarti setiap orang atau lembaga yang
memeiliki kewajiban dan kewenangan untuk memberikan pelayanan kesehatan
harus lebih banyak melihat kebutuhan pasien menurut kadar kedaruratan yang
dialami dan memberikan penanganan optimal sesuai tingkat kemampuan dokter.

Dengan demikia, Penulis bisa menyimpulkan bahwa #hifz al-nafs belum
terimplementasi dengan baik di bidang pelayanan kesehatan di Indonesia, baik
oleh pihak pemerintah maupun oleh lembaga yang menjadi sarana kesehatan

menurut undang-undang.
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2. Hifz al-Nafs dalam Pelayanan Kesehatan Perspektif Magasid al-Shari'ah dan
Hukum Positif di Indonesia.

Magqasid al-shari'ah sebagai frame besar dari ajaran Islam menitikberatkan
pada sisi masalahat dan mafsadat dari suatu problem tak terkecuali dalam hal
pelayanan kesehatan. Dari perspektif magasid al-shari'ah, implementasi hifz al-
nafs masih belum sampai pada titik sempurna, hal itu bisa dianalisis melalui
beberapa kaidah yang ada dalam magqasid al-shari’ah yang telah dipaparkan diatas.
B. Saran

Beberapa kesimpulan yang tertuang sebelumnya menjadi titik tolak penulis
untu mencoba memberikan saran yang berhubungan dengan penelitian ini.
Beberapa saran tersebut adalah sebagaimana berikut ini:

Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan

Masalah pelayanan kesehatan di Indonesia masih jauh dari kata sempurna
sesuai dengan amanat undang-undang. Senyatanya masih banyak rumah sakit dan
institusi yang berwenang dalam bidang pelayanan kesehatan, namun masyarakat
seringkali harus merasa kecewa dan tidak mendapat pelayanan apapun sesuai
kebutuhan karena terkendala urusan administrasi. hal ini berarti bahwa slogan
HAM yang sering didengungkan dan diusung oleh negara khususnya melalui
Pasal 28H ayat (1) UUD 1945 Pasca-Amandemen yang menegaskan setiap warga
negara berhak mendapatkan pelayanan kesehatan yang layak dan bermutu
terkesan hanya sederet kalimat slogan yang sebagian besarnya kosong dan sedikit
berisi. Siapapun kita bisa menyaksikan betapa banyak rakyat negeri ini yang
meninggal dengan membawa penyakitnya tanpa mendapatkan sentuhan pelayanan

kesehatan dari dokter dan rumah sakit hanya gara-gara kantong mereka kering.
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Seakan akan rumah sakit itu berbicara dengan lantang “ada uang kami layani, tak
ada uang jangan kemari.”

Oleh karenanya penulis ingin mengirim saran khususnya kepada lembaga
pemerintah yaitu lembaga eksekutif (Presiden) agar membuat kebijakan yang
lebih adil dan merata bagi seluruh rakyat Indonesia terkait masalah pelayanan
kesehatan. juga kepada lembaga legislatif (MPR, DPR, dan DPRD) agar membuat
peraturan dan regulasi yang prorakyat terkait masalah pelayanan di bidang
kesehatan secara adil, merata, profesional dan proporsional.

Penerapan Maqasid al-shari'ah dalam Pelayanan Kesehatan

Tidak diragukan lagi bahwa Islam memeiliki ajaran yang sangan komplit
dan perfect yang bisa diimplementasi dan aplikasikan dalam kehidupan termasuk
dalam Kkegiatan bernegara, namun sebagian besar ummat Islam khususnya di
Indonesia masih kehilangan himmah dan ghirah untuk mempelajari dan menggali
lebih dalam konsep agama mereka sendiri. Umat Islam memeilih zona aman
menikmati arus dan gemerlapnya dunia dari pada menyibukkan diri dengan agama
yang akan menyelamatkan kehidupan dunia dan akhirat mereka.

Sekarang sudah saatnya setiap muslim yang cinta dengan agamanya, untuk
mulai belajar memahami Islam secara kaffah dari berbagai sisi baik politik Islam,
hukum Islam, ekonomi Islam, busana dan kesenian Islam , dan berbagai sisi
kehidupan yang lain dengan selalu berpedoman kepada Magasid al-shari'ah agar
kesan dan pesan Islam yang rahmatan /i/ ‘alamin bisa benar-benar terwujud di

segala waktu dan tempat.



